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JOGJA - Keresahan Noor-
man Windarto akhirnya
terjawab. Luka gores di
punggung dan bibir anak-
nya diduga kuat akibat ke-
kerasan di tempat peniti-
pan anak (daycare) Little

'RIZXY WAHYU/RADAR JOGJAKARTA GRUP JAWA POS

TUNTUT PENGUSUTAN: Para orang tua di depan daycare Little Aresha.
Mereka meminta pengelola tempat penitipan anak itu dihukum berat.

Aresha, Sorosutan, Umbul-

® 53 Balita Jadi Korban Kekerasan Fisik
di Tempat Penitipan:Anak Little Aresha

® Puluhan Orang Tua Datangi Mapolresta
Jogjakarta Tanyakan Kelanjutan Kasus

harjo, Kota Jogja. Kasus ter-
sebutkini ditangani Polres-
ta Jogja. Sebanyak 13 orang
ditetapkan sebagai tersang-
ka. Mereka terdiri atas satu
ketua yayasan, satu kepala
sekolah, dan 11 pengasuh =

Baca Ketua Yayasan... Hal 4

TINDAK KEKERASAN DI TEMPAT PENITIPAN ANAK
- Polisi menggerebek
n @

13: jumlah tersangka,
terdiri dari 1 kepala

yayasan 1kepala daycare,

« Berawal dari laporan tempat penitipan anak itu
seorang mantan karyawan Jumat (24/4).

yang tak tega melihat
praktik tidak manusiawi
di daycare atau tempat
penitipan anak Little
Aresha Kota Jogja ke
Polresta Jogjakarta.

« Sabtu (25/4) polisi

menetapkai 13 tersangka.

‘Sumber: Satreskrim Polresto Jogiakarta

Waspadai Dampak Psikis Jangka Panjang

KASUS dugaan kekerasan
didaycareJogja turutmenjadi

1-3: tahun, rentang
usia bayi yang
dititipkan di daycare
tersebut.

bayx/anak yang pernah
dan masih dititipkan
di Little Aresha.

‘GRAFIS: HERLAMBANG! JAWA POS

si, terutama terkait dampak  nali gejala awal yang dialami
psikologispadaanakusiadini.  buah hati masing-masing =

Halaman: 1

Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, dan
{1 Pengasuh Daycare Jadi Tersan

perhatian kalangan akademi-

Paraorangtuadimintamenge-

Baca Waspadai.. Hal 4

Ketua\ayasan, Kepala Sekolah, dan 11 Pengasuh Daycare Jadiersangka

Sagnbungcm dqu Hal1 !

Noormanbukan satu-satu-
nya orang tua korban. Ke-
marin puluhan orang ttia
yang menitipkan ;anak di
daycare yang berloKasi di
Jalan Pakel Baru Utara No.
27itumendatangi Mapolres-
ta Jogja. Mereka memper-
tanyakan kelanjutan pena-
nganan kasus dugaan keke-
rasan dan penelantaran anak
yanglenm%kap dalantpeng-
gerebekanpadahunartzzl/fl)

Mewakili para orang tua,
Noormanrhengalakanbah—
wa kedalal‘igan meref(a ber-
tujuan mendorong kcpoh—
sian segera menuntaskan

Desakan it menguatsete-
lah para orang tua melihat
rekaman video penggere-
bekan yang:menunjukkan
kgndlsmnak anak mernpri-
hatinkan. Dalam vided ter-
sebut, sejurhlah balitaterli-
hattanpa pakaianlayak, bah-
kan diduga diikat menggu-
nakan kain.

“Sungguh tidak manusi-
awi. Anak-anak hanya me-
makai pampers tanpabaju,
bahkan diikat,” katanya

Sebelumnya, Noorman '

sempat mencurigai ada-
nyakejanggalan padakon-
disi anaknya, sepertiluka
gores di punggung dan bi-
bir. Namun,, pengelola se-

para orangtua jugamenyo-
roti kondisi kesehatan anak-
anakyang kerap mengalami
batuk dan pilek berulang.
Bahkan, beberapa anak di-
dlqgnosm pneumonia. bu-
gaan penelaritaran semékin
kuatsetelah diketahui anak-

tanipa alas dan tanpa pen-
dingin ruangan, meskipun
fasilitas tersebut dijanjikan
saat pendaftaran. b
"Soal makahan juga jang-
gal. Laporanniya selalu habis,
tetapi berat badan anak ti-
dakpernahnaik;’ imbuhnya.
Orang tualainnya, Sahuri,

-anak ditidug’lan di lahtai

mengaku terpukul atas ke-

jadian tersebut. laberharap

Polisi Dalaml Motif
Kasatreskrim Polresta Jog-
jaKompol Riski Adrian mem-
benarkanadanya penggere-
bekan tersebut. Saatitu,
tugds menem\;kdn se]unﬁm
anak dalam kondisi mefn-
prihatinkan, termasuk balita
yanj tftangan dan kalqnyag:h
'Petugas inelihat & g-
sung anak diperlakukaniti-
dakmanusiawi,” ungkapnya.
Dari data sementara, ter-
dapat sekitar £03 anak yang
dititipkan di daycare terse-
butSebanyak53 anak dida-
ga menjadi korban kekera-
san'fisik, may[)ntas berusia
satii hingga dua tahun, "Ada
anal yangmeﬁangls histeris

Pereﬂ'lpuan darfAnak (PPAS) Pemeimtah Kota Jogja purg
Merekaterdiriatas pengasuh, bersnap menurup operasi-
pengelola yayasan, hmgga onalnya sekaligus memper-
pe ketatp terhadag
Kapolresta Jogja Kombes ~iembaga serupa
Pol EvaGunaPandiamenya- ~ Kepala DP3AP2KB. Koté
takar;,hasﬂgdaéped@amé- Jogja,;Retnaningtyas, me;v
netapkan 13 orang sebagai - ngatakan bahwa fakta ter:
tersangkadenganpemnber sebutiketahui setelah pei
beda,"Terdmdmsamke ngecekan pascapenggere:
yayasan, satukepalasekolah, bekar. "Kami sudah cek;
dan 11 per )’ ujarnyay memang belun ada izins

Hingga kini, polisi masih
mendalami m(jtlfpard ter-
sangka. Pemeﬂksaan me-
dis terhadap para korban
jugaiakan dilakukan untik
memastikan d:impakkekg
rasah yang dla’laml i

nya, baik daycare maupun
TKkatena berada dibawah
satu yayasan,’ Warnya. |

tmemutuskanmeng:
hentikan seluruh aktivitas
di dua bangunan Littl¢
Aresha. "Aturafnya jelas,
sanksinya bisa berupa pe-

seluruh daycare serta lem-
baga pendidikan nonfor-
mal. "Ini langkah mitigasj
agar kejadian serupa tidak#
terulan:g,“ katanya. =, i
Pemkot juga menylapkan
pendampingan psikologis |
dan bantuan hukum bagi;
anak-anak korban “serta:
orangtua. Kepala Disdikpora
KotaJogja, Budi Santosa As-
rori, m¢nambahkan bahwa f
sanksi tegas akan:diberikan .
karena Jembaga térsebut ti-
dak mengantongiiizin.
Sementara itu, Jogja Poli-
ce Watch (JPW) mendesak ;
penutipan permanen. Me- '
reka juga memirita peme-
rintah daerah menyusun,

kasus tersebut. “Kami mo- laluberdalih ]ukatersebut proses hi berjalan se-  saat akan diafitar. Awaltlya ‘Tldak Berizin nutupan,” tegasnya. + mitigasi risiko terhadap-
hon dukungan warga DIY  sudah adasebelum anak  suaiaturandgnsemua pihak diadggap wajal, temyataada  Disisilain, terungkapbah-  Selain itu, Satgas SIGRAK ~ daycare yangbelum berizin
untuk mengawal kasus ini. dmnpkan "Setelah Kasus yangterlibat dijerathukum- kekerasan,” jelasnya. wa daycare I}tlle Aresha did5kelurahandimintame- namun telah beroperasi.;
Kami tiddk tega mielihat terungkap temwtaorang an'setimpal. "Laporan awal Plisi sebeluinnya menga— beroperasi tanpa izin resnji. nyisiédan menglata ulang (ayu/wia/zl/on% H
anak—analgdjperlaku%an se- tua lain mengalaml hdl se-  justru berasal dari mantan mankan sekitar 30 orang tn-
perti itu,” ‘ujarnya kepada rdlpd, tegaSnya pengasuh yang pernal be- mk}nenﬂamipemernks 1an
Radar Jogja Grup ]al(fxw Pos. Selam dugaan kekemsan, kerja di sana,” ujarnya. § mtensxfolththelayaﬁan
i r t
i w1 fe o m_s tfanei 1 h»“ S U
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
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Untuk Diketahui
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